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ABSTRACT
This article aims to explain the style that is identified in Jibran Khalil
Jibran’s novel “al-Ajnihat al-Mutakassirat”. The style includes
diction, sentence, figurative language and meaning effect based on
Ahmad Sayyeb’s theory that is clearness, force, beauty, and pressing.
The styles used by Jibran includes 1) Diction that is repeating the
same sound in makhraj and using synonyms, and 2) The sentence
includes mumtaddah, muta’addidah, murakkabah, and mutasyabikah.
3) Figurative language includes figure of thought and figure of
speech. The figure of thought includes simile, metaphor,
personification, metonymy, and sinekdok. The figure of speech
includes repetition, parallelism, paradoks, anaphora, and polisidentol.
4) Meaning effect includes clearness, force, beauty, and pressing
ABSTRAK
Artikel ini membahas tentang gaya bahasa dalam novel Jibran Khalil
Jibran “al-Ajnihat al-Mutakassirat”. Gaya bahasa tersebut mencakup
penggunaan diksi, struktur kalimat, bahasa figuratif dan efek makna
berdasarkan teori Ahmad Sayyeb vyaitu kejelasan, kekuatan,
keindahan dan penekanan. Gaya bahasa yang digunakan oleh Jibran
dalam novel tersebut mencakup 1) Diksi yaitu pengulangan bunyi
yang sama secara makhraj dan pemanfaatan sinonim. 2) Kalimat,
yaitu kalimat mumtaddah, muta’addidah, murakkabah dan
mutasyabikah. 3) Bahasa Figuratif, meliputi permajasan dan
penyiasatan struktur. Permajasan terdiri dari simile, metafora,
personifikasi, metonimi, dan sinekdok. Penyiasatan struktur
mencakup repitisi, paralelisme, paradoks, anapora, dan polisidentol.
4) Efek yang ditimbulkan yaitu efek kejelasan, kekuatan, keindahan
dan penekanan.
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PENDAHULUAN

Kahlil Gibran Orang mengenalnya dengan nama Kahlil Gibran.
Namanya sendiri sebenarnya Gibran atau Jibran; lengkapnya adalah
Gibran Kabhlil Gibran, atau lebih tepat lagi Jibran Khalil Jibran. Nama
Gibran atau Jibran ini sama dengan nama kakeknya. Pemberian nama
dengan nama kakek semacam ini merupakan tradisi orang Libanon
waktu itu (Faiz, 2002: 48-56).

Dalam dunia sastra nama Kahlil Gibran cukup familiar dengan

karya masterpiece-nya an-Nabi. Selain itu karya Gibran lain yang
terkenal adalah al-Ajnihat al-Mutakassirat. Mengapa novel al-Ajnihat
al-Mutakassirat? Karya ini pertama kali dicetak dalam bahasa Arab di
New York pada tahun 1912. Merupakan karya klasik pertama Jibran
yang lama menduduki daftar-daftar best seller dunia, bahkan lebih lama
dibandingkan karya masterpiece-nya “The Prophet” yang selama empat
puluh tahun merebut best seller. (Shiddieq,1987: xvi)
Selain itu, pengaruh al-Ajnihat al-Mutakassirat (The Broken Wings)
terasa sangat besar di dunia Arab pasalnya di sini untuk pertama kalinya
wanita-wanita Arab yang dinomorduakan mempunyai kesempatan untuk
berbicara bahwa mereka adalah istri yang mempunyai hak untuk
memprotes kekuasaan  yang diatur  dalam  perkawinan
(www.wikipedia.com).

Karya tersebut merupakan karya otobiografisnya Jibran yang
menceritakan kisah cintanya dengan Hala Daher, seorang gadis yang
digambarkan Jibran dengan tokoh Salma Karamy. Pada tahun 1899 saat
datangnya musim panas di Beshari, Libanon. Gibran jatuh cinta setengah
mati dengan seorang perempuan muda yang cantik. Meskipun banyak
dugaan tentang corak hubungannya dan identitas perempuan muda itu,
dapat dipastikan bahwa Gibran merasa bahwa kisah cinta pertamanya
ternyata menjengkelkan sekaligus mengecewakan. Sehingga pada
musim gugur ia kembali ke Boston lewat Paris, dan beberapa tahun
kemudian menggambarkan kisah cinta yang tidak bahagia itu dalam
Sayap-sayap Patah (Kurnia, 2010: 6)
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Kebesaran cintanya kepada gadis tersebut digambarkan Jibran
dalam novelnya dengan gaya bahasa yang beragam, meliputi pemilihan
kata atau preferensi kata yang beragam, pemilihan struktur kalimat serta
banyak mengandung bahasa figuratif membuat novel ini semakin
menarik bukan hanya bagi pembaca, namun juga bagi para peneliti
bahasa khususnya.

Oleh karena itu, penelitian terhadap novel al-Ajnihat al-
Mutakassirat karya Jibran Khalil Jibran ini akan mencakup penjelasan
mengenai diksi, struktur kalimat, penggunaan bahasa figuratif serta efek
makna yang ditimbulkan dari penggunaan ketiga gaya bahasa tersebut.

LANDASAN TEORETIS DAN METODE

Penelitian yang dilakukan akan mengacu pada kajian stilistika.
Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya, sedangkan stil (style)
secara umum adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu
diungkapkan dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang dimaksudkan
dapat dicapai secara maksimal. Gaya merupakan salah satu cabang ilmu
tertua dalam bidang kritik sastra. Menurut Fowler (1987: 236 dalam
Ratna, 2016: 4) makna-makna yang diberikan sangat kontroversial,
relevansinya menimbulkna banyak perdebatan. Gaya terkandung dalam
semua teks, bukan bahasa tertentu, bukan semata-mata teks sastra. Gaya
adalah ciri-ciri, standar bahasa, gaya adalah cara berekspresi.

Secara sederhana, stilistika adalah kajian tentang gaya bahasa.
Sementara itu, gaya bahasa adalah pilihan-pilihan bahasa yang
mencakup aspek leksikal, gramatikal, dan semantic dari seorang
pengarang yang dianggap utama daripada yang lain, baik disengaja
maupun tidak disengaja (Ghazalah, 1992: 17 dalam Zubair,2017: 25).
Dalam tradisi Arab, istilah style dikenal dengan usliih. Kata uslitb berasal
dari akar kata salaba (asy-syai’) yang berarti mencabut sesuatu,
mengambilnya lalu menguasainya (al-intiza’ wa al-akhzu wa al-istila
‘alaih). Selanjutnya kata usliih berarti deretan pohon kurma dan setiap
jalan yang membentang. Kata usliib juga berarti fann, misalnya dalam
ungkapan akhaza fulan fi asalib min al-qaul (Ibn Munzir, 1988). Dalam
Bahasa Indonesia, kata fann bias berarti variasi, macam, jenis, gaya atau
seni.

Adapun Syukri Muhammad ‘Ayyad memberi tiga catatan terhadap
definisi uslib:

Menurut M.H. Abrams sebagaimana dikutip Khafaji (1992: 11)
bahwa diantara karakteristik stilsitika adalah ia menganalisis persoalan-
persoalan yang terkait dengan sautiyyah (fonologi), jumliyyah (macam-
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macam struktur kalimat), mu jamiyah (leksiologi), dan baldaghiyah
(seperti penggunaan bahasa metaphor, dan mitonimi). Sedangkan dalam
pandangan Nabil ‘Ali Hasanain, analisis i/m usliib mencakup bahasan
yang cukup luas baik secara vertical maupun horizontal. Secara vertikal
mencakup semua ranah analisis al-balaghah dan seluruh ranah analisis
linguistic (morfologi, sintaksis, fonologi, leksikon, semantic dan
lainnya). Adapun secara horizontal mencakup analisis tentang kata,
kalimat, paragraf, wacana, dan teks secara keseluruhan. Dengan begitu
luasnya cakupan analisis stilistika menjadikakn al-balaghah menjadi
bagian terkecil dari analisis, namun menjadi bagian penting yang tidak
dapat dikesampingkan (Hasanain dalam Qalyubi, 2013: 70).
Diksi
Muhammad Karim al-Kawwaz dalam bukunya ‘ilm al-Uslib
Mafahim wa tatbigat (t.t:83-87) menggunakan dua istilah yaitu al-
ikhtiyar dan al-ta’lif. Al-Ikhtiyar dapat digambarkan adalah sekumpulan
kata-kata yang memiliki makna yang sama, sehingga seseorang yang
hendak menulis atau mengucapkan sesuatu hendaknya memilih yang
terbaik dari beberapa kemungkinan pilihan kata yang ada. Seperti ketika
hendak mengatakan “4-s 4S1 <l )i, Pengungkapan atau penulisan kata
tersebut adalah hasil pilihan penulis atau pembicara. Padahal masing-
masing kata tersebut memiliki kata-kata yang semakna, yaitu:
(sl foanda [ kil /ST /cial) ad s
(15 /5,568 /6122 /) ) sk /Lalaa) 4]
(A /o a [ sha [375a /5,0) dgnds
Sedangkan al-ta’lif dapat digambarkan kepada pengumpulan
kata-kata sehingga disusun dalam sebuah kalimat satu sama lain dengan
susunan yang terbaik. Ini adalah proses kedua dari proses pemilihan kata.
Dalam penyusunan kalimat diharuskan dengan pola struktur bahasanya.
Namun terkadap keluar dari ketentuan yang telah ditetapkan, misalnya
mendahuluhan predikar daripada subjek atau penggunaan kata kerja
pasif.
Stuktur Kalimat
Dalam unsur stile sturuktur sintaksis masuk dalam aspek
gramatikal yang di dalamnya terdapat unsur frase, klausa, dan kalimat.
Aspek struktur sintaksis merupakan struktur yang lebih tinggi
tingkatannya daripada unsur leksikal. Struktur sintaksis tidak lain adalah
susunan kata menurut aturan tertentu. Dalam bahasa Arab, kalimat sering
disamakan dengan kalam atau jumlah. Kalam dipahami oleh sebagian
liguis adalah sesuatu yang terkumpul setidaknya dua unsur, yaitu kata
dan faidah. Sehingga kalam setidaknya terbentuk dari satu isnad inti
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(terdiri dari dua kata benda ‘isim’, satu kata kerja dan satu kata benda

fi’il dan isim’) yang bisa dipahami mendengar atau lawan bicara

(berfaidah).

Ibrahim Ubadah dalam bukunya al-Jumlah al-Arabiyyah membagi

berbagai macam jumlah atau kalimat dalam bahasa Arab dari berbagai

macam sudut pandang, salah satunya dari sisi susunannya/kombinasinya

(LS e 4als (0). Maka jumlah terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a. al-Jumlah al-Basithoh (“assl) i)

b. al-Jumlah al-Mumtaddah (3ieal) dlaal))

c. Jumlah Muzdawijah/ Jumlah Muta’addidah (8 53340 ddaall
Saaiall)

d. al-Jumlah al-Murokabah (%S ) 4daad) )\

e. al-Jumlah al-Mutadzakhilah ( 4334l dlaal))

f. al-Jumlah al-Mutasyabikah (ASiLaial) dlaxd))

Bahasa Figuratif

Bahasa figuratif adalah suatu bentuk penggunaan bahasa yang
maknanya menyimpang dari pemakaian yang biasa, baku, atau urutan
kata dengan tujuan untuk mencapai efek tertentu, yaitu efek keindahan
(Abrams, 1999: 96 dalam Nurgiyantoro 2014: 210-211). Nurgiyantoro
membagi bahasa figuratif menjadi dua bagian, yaitu:
a. Permajasan

Permajasan merupakan stile yang bermain dengan makna yaitu
dengan merujuk makna yang dimaksud secara tidak langsung. Berikut
bentuk-bentuk permajasan dalam Nurgiyantoro (2014:215-245):

a) Majas Perbandingan

1) Simile

2) Metafora

3) Personifikasi

4) Alegori

b) Majas Pertautan

1) Metonimi

2) Sinekdoki
b. Penyiasatan Struktur

Banyak ragam penyiasatan struktur, namun sebenarnya yang
secara konkrit sering dijumpai dalam teks-teks kesastraan tidak banyak
yang melibatkan bentuk-bentuk tertentu. Penyiasatan struktur yang
banyak dijumpai dalam teks-teks kesusastraan adalah pendayaan struktur
yang berbasis pada bentuk repitisi dan pengontrasan seperti hiperbola.

Volume 02 Nomor 01, Januari —Juni 2019 | 64



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature
ISSN: 2621-1343

Efek dalam Stilistika

Setiap gaya bahasa akan menimbulkan sebuah efek, dan efek
yang ditimbulkan akan berbeda-beda. Untuk mengetahui efek apa yang
ditimbulkan kita harus mengetahui kriteria dari keindahan itu sendiri.
Ahmad Sayyib (1991: 185-204) menjelaskan bahwa ada tiga sifat
stilistika, yaitu:
1. Kejelasan (clearness) untuk tujuan pemahaman
2. Kekuatan (force) untuk menghasilkan efek tertentu
3. Keindahan (beauty) untuk kesenangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penggunaan Diksi
a. Pengulangan Bunyi yang sama secara Makharij al- Huruf

Dalam kajian stilistika makharij al-huruf ini banyak dikaji di
kalangan pengakji stilistika al-Quran masuk dalam kajian fonologi,

misalnya seperti yang dilakukan Syihabuddin Qalyubi (1997: 39).

Keserasian tata bunyi dalam al-Quran menurut al-Zarqani adalah

keserasian dalam pengaturan harakah [tanda baca yang menimbulkan

bunyi a, i, dan u], sukun [tanda baca “mati”’], madd [tanda baca yang
menimbulkan bunyi panjang], dan gunnah [nasal] sehingga enak

didengar dan diresapkan (az-Zarqani, t.t: 205).

Pengulangan bunyi pada akhir kata yang sesuai secara makhraj
adalah sebagai berikut:

o Bunyi huruf gaf (hafafiyyun lahwiyyun (Zaza, 1990: 21)), pada kata
hadagqat, tastantiga, dan haqiqatin seperti dalam kalimat berikut:
Logie plad g gyl Abin (e Lagihaiinss o 3 516308 (e ) Clan 5 () Al e

(21 Al 953 Ol ) OISl el ) e Sl
“Salma melirikku sesaat seolah meragukan bahwa ada tamu yang bisa
memasuki rumah mereka.”

o Bunyi huruf fa (syafawiyyun (bibir) (Zaza, 1990: 19) pada kata kaifa,
asaffa, dan ya rifu
il (50 el i) b pn (pal Lgdoal (8 ol y il Algan ClS ) S ol

(26-25

“Salma Karamy memiliki kecantikan jiwa dan raga, namun bagaimana

aku bisa melukiskannya kepada orang yang belum pernah melihatnya?”

o Bunyi huruf lam (harfun laswiyyun (Zaza, 1990: 20)) pada kata
yantagqilu dan yaj’alu
2 e Ll iy i 5o (1S L3 s (0 ¢ IS AL il 5 138 b il 5
eh\w&\}c} o Sd| ala) S caald QLLAJJJMH ¢dzall e%y‘

(27 A 53 Ol i) Aue
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“Salma lebih suka tenggelam dalam renungan daripada banyak bicara,
dan diamnya adalah semacam musik yang membawa seseorang ke
dalam dunia impian yang membuatnya mendengarkan detak-detak
jantungnya dan menyaksikan hantu-hantu dari pikiran-pikiran dan
perasaan-perasaan yang menghadang di depannya, memandang
kedalam matanya.”

o Bunyi ra (latswiyyun (Zaza, 1990: 20)) pada kata atharu, tahtajju,
autaru, al-handjiru, tahmilu, tufassiluna, tusawiru, tugammirund,
al-gamari, al-asyjaru, hawdfiru, hadiru, dan kata-kata yang tidak
kalah menambah keestetisan yaitu kata murakkabatun, tugarribu
dan musarra’atun.

LSl o Call € jabind) 5ol 4 it Laa gdal 5ol 81 aali Las cansl (i 2 3 Dl
) S o ol S ) il amn 5 5 ¢kl ) (i) g lad Jan3
Oroeld (eI e (e (g e daall ye o gl pliad b it Ll 03 (e Uil
O 60 a) Sl il e Jliay Y allad) 138 5 dipall ¢ sl (3 58Y Ll ol

(33-32: 4wl

“Ada sesuatu yang lebih agung dan murni daripada yang diutarakan
oleh mulut. Keheningan menerangi jiwa kami, berbisik ke dalam jantung
hati kami serta menyatukannya. Keheningan memisahkan kami dari diri
kami, membawa kami melayari cakrawala jiwa dan mendekatkan kami
pada surga. Keheningan menyadarkan kami bahwa tubuh tak lain dari
penjara, dan bahwa dunia ini hanyalah sebuah tempat pengasingan.”

o Bunyi huruf ba dan ma (syafawiyyun (Zaza, 1990: 20)) berbeda
dengan pengulangan bunyi sebelumnya yang sama secara huruf, di
sini hurufnya berbeda namun masih satu makhraj. Yaitu pada kata
tunbatu dan tunamii.

s 05 m l) oa Aanal) (Ol G salarY agdY LS (g aary il o 1S Ll o
(O ) 9830 Y Linan 53 ot 52 b 0S5 ¢ puall A5 glae ity paii g s )
(38 Al g0

“Kemudian aku menjawabnya, “orang-orang tidak akan percaya pada

kisah kita karena mereka tidak tahu bahwa cinta adalah satu-satunya

bunga yang tumbuh dan berbunga tanpa bantuan musim, namun apakah
nisan yang menyatukan kita pertama kali?”

o Bunyi huruf hamzah, ha, dan ‘ain. Sama seperti sebelumnya, di sini
huruf-hurufnya berbeda, namun masih dalam satu makhraj, yaitu
halaq (Zaza, 1990: 21-22). Huruf-huruf yang dimaksud adalah /a
tubtadi u, la tuntahi, al-fada u, al-wasi’u, al-mamlii u, tajtami 'uni dan

yaji u.
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&\,J\L..Amm,‘,éss\euige"iﬂyw%se;)l\ggﬁﬁwwgou}mgaog

Aalimial) o siill 5 danally ABlaiall #1590 o SA0Y CSISU 5 il Al ¢ ladl)

(38: 4l 32 ) ) aalailly

“Kehidupan manusia tidak bermula dari Rahim dan tak pernah berakhir

pada liang kubur; dan cakrawala ini, yang penuh dengan cahaya

rembulan dan bintang-kemintang, tak pernah ditinggalkan oleh jiwa-
Jjiwa yang penuh kasih dan arwah-arwah yang penuh rasa.”

b. Pemanfaatan Sinonim
1) Penyebutan Nama
= Salma Karamy

La ) bl e s Lginlaay a5y calail 3l 81 51l ) S el cailS

(7 Al 0 (Ol ) A slall il sall

“Salma Karamy adalah wanita pertama yang membangkitkan jiwaku
dengan kecantikannya serta membimbingku ke dalam taman cinta kasih
yang luhur.”

Ada beberapa faktor seseorang memanggil orang lain dengan
sebutan nama. Salah satunya menurut Darwis (t.t: 164) adalah ketika dia
sedang jatuh cinta pada seseorang. ekspresi pengungkapan rasa cintanya
itu adalah dengan menyebut nama aslinya. Hal inilah yang dilakukan
Jibran saat pertama kali jatuh cinta pada seorang perempuan. Jika dilihat
lebih lanjut, panggilan-panggilan Salma Karamy terlihat istimewa.
Seolah-olah Jibran ingin memperlihatkan bahwa inilah kekasihku.

Panggilan Salma untuk kekasihnya seperti berikut, sebagai
contohnya:

S Guagy all Cirans Ladie JAGY1 5 (Sl il ga 5 Axgadall @l 530 oy | jila S
(8 Al 92 () pa) (i O] A als

Selain kedua panggilan tadi, Jibran menyebut wanita yang
dicintainya itu dengan sebutan gadis. Ada dua kondisi, dimana dia
memanggilnya gadis. Seprti dibawah ini:

Gand! aoal) e Ll (53555 Laa Bladall QL Silin (i (e <o jeda A28 ol
(21: 3l 53 ¢l ) Ledan (g Cadia g ae il

Logia alais (5 el A8 (e Legilaiind () 55 LilS e ) can 5 () daaal) caanid
Crsnnld da gai g Laly Jiad) ity H g Hlal an (s a3 (Sl elld ) Jse Ol
a8 4y S el ie (g ) SAll o o3 4] Baas Ay je ddlalay CaSY) Al die
(21 Al (50 ¢l ) sl

Ada dua kondisi, dimana Jibran memanggil gadis. Pertama ketika
dia sama sekali belum mengetahui perempuan itu, kedua adalah ketika
dia sudah tahu gadis itu namun belum mengetahui namanya. Kondisi
inilah yang membuat pemilihan katanya pun berbeda. Dalam kondisi
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pertama, karena masih umum Jibran menuliskannya dengan ism nakirah.
Sedangkan pada kondisi kedua saat dimana Jibran sudah mengetahui
bahwa gadis yang datang menemui dia dan temannya yang sedang duduk
bersama ayahnya.

= Adam

dpaiiia galus ) Ladie (g2l (A pdl o dgd 330 580 LA il il
(8 Aandl 50 ¢l ) sl 3 ganS ol

“Hidupku adalah sebuah koma, hampa bagai kehidupan Adam di surga

ketika melihat Salma berdiri di depanku seperti seberkas cahaya.”

Berbeda dengan Adam dalam data di atas yang hanya dijadikan
tokoh bandingan atas dirinya “Jibran”, Adam dalam data di bawah ini
adalah Adam pendamping Hawa di surga. Dengan adanya frase “Hawa
al-Uld” pembaca dapat mengenali bahwa Adam di sini berbeda dengan
Adam yang sebelumnya.

CapdllS s 53 il (e 03 5k (53 (ol Gl 5 il 8 1 Y1 Gl ) bl Le oS3
B3 O J s daa s allal o J Zoadd) Zia e W S saml 5 san oy AT (gl

(8 Al 53 0 ) LAl s pall i aala
“Namun apa yang terjadi terhadap Adam pun terjadi pula padaku, dan
pedang yang membara yang mengusir Adam dari Surga mirip pedang
yvang menakut-nakutiku dengan ujungnya yang mengkilat, dan
memaksaku untuk menjauhi surga cintaku yang tak pernah
mengabaikan satu perintah atau mencicipi buah dari pohon terlarang.”

Kali ini Jibran menggunakan panggilan “al-Insan al-Uld”
sebagai pengganti Adam, dengan adanya kata “surga” menjelaskan
bahwa itu adalah Adam. Memang Adam adalah manusia yang dalam
kitab-kitab suci adalah manusia yang pernah tinggal di surga sebelum
akhirnya turun ke bumi.
= Hawa

Dua kali nama Hawa ditulis Jibran di awal-awal karyanya ini.
Pertama Hawa sebagai perumpamaan untuk Salma, dan kedua adalah
Hawa pendamping Adam. Lebih jelasnya lihat kalimat-kalimat berikut:
sa ol 138 43S aiagdl N o g cailaall s ) putVU e glaall (Bl 138 ¢l e 4 dnl S alud

S (8 Al g co\)..x;) CL\.&Y\ 0da ("L"\ B‘)A\S 43&5}1}

Panggilan Hawa ini terbagi menjadi dua, pertama Hawa sebagai
perumpamaan untuk Salma kekasihnya. Bahwa Salma itu bagaikan
Hawa untuk dirinya. Salma lah yang mengisi ruang di hatinya, sama
seperti Hawa yang menemani Adam di surga ketika dia sedang sendirian.
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Kedua, Hawa dalam makna asli ummu al-basyar (‘Ali dan Muhdar,
1998: 803). Hal ini diperkuat dengan adanya sifat al-iila setelahnya dan
frase adam fi al-firdaus.

2) Penggunaan Verba
o <l dan <k
DS s AL L die clS 3l Glaal) Gl el 5 Mgl <yl dgea s N ol
3l el gl cal¥) 5 a5 VLA CUaS) 5 a5 o jle 85 paall daialS o i
Cand 503 g Calid gyl 38 ¢ aaidll O Aa il lianl) 3805 51 LS Jie GaaYL cils 1)
Uy Vi 38 5 00 Lele Jaudi 281 358 35S WS ouill) uiadd) el 5 o gl ol
33aS Lo 50 IS (53 Bl Cul 5 ool il Lo i AN Ll (i (i S
() ol el L U e dea e 1508 aay ol S LY L)) sl 8
(48-47 43l 50
“Kupandangi dia dengan sungguh-sungguh dan kusaksikan bahwa
kedua bola matanya yang berapa hari yang lalu tersenyum bagai bibir
dan bergerak-gerak laksana sayap-sayap burung malam, telah
terbenam dan terselubung oleh duka dan penderitaan. Raut wajahnya
vang semula melukiskan daun-daun bunga bakung yang tak layu
tersengat matahari, telah kusam tak berwarna. Bibir-bibirnya seperti
dua kuntum mawar yang gemetar ditinggalkan oleh musim gugur pada
tangkainya. Lehernya, yang dulu bagaikan sebatang gading, tertekuk
tunduk ke depan seolah tak lagi mampu menopang beban kecewa di
kepalanya.”

Menurut Ibnu Faris, kata </, adalah kata yang terdiri dari tiga
huruf, yaitu al-ra u, al-hamzatu, dan al-yau. Makna aslinya adalah
melihat dengan mata atau alat penglihatan. Seperti berkata “Seseorang
melihat sesuatu.” (Ibnu Faris, jilid 2, 1979: 472). Berbeda dengan Ibnu
Ya’kub memaknai kata raa yaitu melihat dengan mata atau dengan hati
(Ibnu Ya’kub, 2008: 605).

Sedangkan kata L% menurut Ibnu Faris terdiri dari tiga huruf,
yaitu nun, za, dan ra. Makna asalnya yaitu taammul al-syaia wa
ma’aniyatih yaitu merenungkan atau berspekulasi tentang sesuatu dan
maknanya. Kemudian berpindah maknanya menjadi melihat (Ibnu Faris,
jilid 5, 1979: 444). Sementara a’ Askari memaknainya dengan “mencari
petunjuk atau mencari hakikat sesuatu” (al-‘Askari, t.t: 75-76).
Sedangkan Ibnu Ya’kub berpendapat bahwa maknanya yaitu
merenungkan sesuatu dengan matanya (menatap secara mendalam)
(Ibnu Ya’kub, 2008: 1623).

o gal «(Jaa dan ke
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Selanjutnya kata yang bersinonim adalah kata Jbs «J»> dan geal,
Seperti dalam beberapa data berikut:
Adny s Ll (inae 02,8 daaiy il ) QA Al Gia o el el 2 U
(81 Al 953 (i) VL Al S 5 i Ay
“Dalam hidup setiap pemuda pada ada seorang “Salma” yang tiba-tiba
muncul padanya di hari-hari musim semi kehidupannya, dan mengubah
kesendiriannya menjadi saat-saat bahagia serta memenuhi keheningan
malam-malamnya dengan irama musik.”

Dalam kamus al- ‘asri kata J=> berpadanan dengan kata < ia
Ob s (318 aiia dan sebagainya (‘Ali dan Muhdar, 1998: 678). Adapun
Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata J=> bersinonim dengan kata g,
namun Kata J=> lebih umum maknanya (Ibnu Faris, jilid 1, 1979: 460-
461).

i L5 Jloml e Lste s Lellan (ilas (e haaa (Sine () 0l iS55 IS8
S s sl qalaian) Y sy i il s 4l eliiad 5 o ) shans 131 LIS e sl comsial

(250 Al (50 ¢l i) 4l
“Setiap kunjungan memberikan padauk sebuah makna baru bagi
kecantikannya dan sebuah pandangan baru ke dalam jiwanya yang
manis, hingga ia menjadi sebuah buku yang bisa kupahami halaman-
halamannya, dan yang dapat kunyanyikan pujian-pujiannya, namun
yang tak dapat kuselesaikan membacanaya.”

Selanjutnya kata zsal, menurut Ibnu Ya’kub kata zual
bersinonim dengan kata Jb= (Ibnu Ya’kub, 2008: 956). Sedangkan kata
e dalam kamus al-‘asri bersinonim dengan kata <l «zual (‘Ali dan
Muhdar, 1998: 1160)
gl n ol @YY G il Gaall e e el S b & m i) ol S
(O ) omis 5 Dipan el g ol i€ 4 Ao Bl gy Ll | S8 3 Jla

(36: dall 0
“Pada saat itu Salma menjadi lebih akrab daripada seorang kawan dan
lebih dekat daripada seorang saudara perempuan dan lebih kinasih
daripada seorang kekasih.”

o alSh dan &iady
Verba yang bersinonim selanjutnya adalah &b dan #<%. Menurut
Ibnu Ya’kub, kedua verba tersebut bersinonim (Ibnu Ya’kub, 2008:
1433) begitu juga dalam kamus a/’4syri (‘Ali dan Muhdar, 1998: 558).
2K Y 5 Uialad s g el aii Y g it jall Lgivns Ul ylais 508U el (i s alus
L) 5 i) Lghans ) adaliall 5 ol ua¥) (e ad i A slaws A3 Jlaadl of € e LeilS
(23-22 : 4l g9 <))
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“Salma duduk dekat jendela, memandangku terus dengan mata yang
sarat nestapa dan tidak berbicara walau keindahan mempunyai
bahasanya sendiri yang sorgawi dan lebih agung daripada suara-suara
lidah dan bibir.”

Jika melihat konteks kalimat dalam karya Jibran ini, kedua verba
digunakan dalam kondisi yang berbeda. pertama verba <4 sebagai sifat
dari kata 4>5. Sehingga maknanya majazi, sebab wajah bukanlah sesuatu
yang dapat berbicara. Sedangkan penggunaan kata ©aai dengan adanya
kata <lsa¥l sebelumnya berarti berbicara secara nyata dengan
mengeluarkan suara-suara.

0 Jw ¢ dan o

Verba selanjutnya s <« dan _ls. Menurut Ibnu Ya’qub kata
<« bermakna >« (Ibnu Ya’qub, 2008: 1536), sedangkan < memiliki
makna ) dan <223 (Ibnu Ya’kub, 2008: 1522). Adapun kata s dalam
kamus al- ‘asri semakna dengan kata s _a«Js ) « i« dan sebagainya (Ali
dan Muhdar, 1998: 1034). Penggunaan ketiga verba tersebut dalam karya

Jibran sebagaimana berikut:
(260 35l 053 ¢ ) ol sell Slasal Hspmr sl s L .
(& SB g e 93¢l g Al L 3¢ slaal) AL (jlasl ‘_A\ Sl el i fae o SUE Lala
S54:A) (s ol ) L eliabe W i JUal) 5 slgal) Cua allall dale )
(55

o JELA s4..|.&‘ Al
O e sl Al 4y S5 el die (g dll Sallh e 5 Al B Ay 2 L
(21 A
“Dan wanita muda itu melirikku dan menatap mataku seolah-olah ia
mecari tahu tentangku dan sebab kedatanganku ke tempat ini.
Tangannya ketika aku menyentuhnya; seperti sekuntum bakung putih
dan perasaan derita yang aneh tiba-tiba menyergap hatiku.”
(28-27:33) 53 ¢l ) L. sl Ll s Al
“Jiwa yang duka menemukan ketentraman manakala bersatu dengan
sesamanya. Jiwa-jiwa itu bersatu dalam kebersamaan rasa, seperti
seorang asing girang hatinya manakala ia bertemu orang asing lainnya
di negeri asing. Segala hati yang disatukan lewat duka cita tak akan
terpisahkan oleh kemenangan rasa bahagia. Cinta yang dibasuh oleh air
mata akan tetap murni dan indah senantiasa.”
Ibnu Ya’qub mengatakan bahwa kata 4w (aoaiadll Sl xidly)
maknanya adalah menyerupakan, serupa (Jil') dan makna itu berlaku
untuk bentuk lainnya seperti 43 dan 45 (Ibnu Ya’kub, 2008: 836).
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Adapun verba Jis bermakna 4: begitupun untuk bentuk lainnya seperti
Jid ¢ Jiil «Jia (Tbnu Ya’kub, 2008:508).
Penggunaan Struktur
a. Jumlah Mumtaddah

(7 Al 53 (O pa) A lall alal gal) dia ) el Ciia g Lty L
“Salma Karamy adalah wanita pertama yang membangkitkan jiwaku
dengan kecantikannya serta membimbingku ke dalam taman cinta kasih
yang luhur.”

Penggunaan kalimat sangat ditentukan sesuai dengan kebutuhan.
Kadang-kadang kita menggunakan kalimat yang pendek, kadang-kadang
panjang. Pendek bukan berarti tidak bermakna, tapi justru menyimpan
makna yang dalam. Seperti penggunaan kalimat di atas. Jika dilihat dari
teori kalimatnya Ubadah, kalimat di atas termasuk dalam kalimat
mumtaddah. Kalimat yang terdiri dari satu murokab isnadi dengan
adanya tambahan unsur lain yang melengkapi. Baik na’at, maf’ul bih,
atau yang lainnya. Dalam kalimat di atas, frase (1 5¥ 8 jall 4al S (oalus cilS
sebagai murokab isnadi, terbentuk dari S+ ism+khabar ol + ClS)
(Y1 3154l + 4al S, Selanjutnya, frase (ebel Cuiia s Linlaay a5y cabail Al

4lall Cabal sall a ) sebagai sifat dari )sY) 3140 terbentuk dari ism
maushul (V) dan shilah b s L ) alel Cadia 5 Lgisdaay a5 ) cabiy)
(s). Dengan demikian kalimat di atas dalam kategori Ubadah
termasuk dalam kalimat mumtaddah, terdiri dari S+P (murokab isnadi)
+ unsur lain (sifat).
b. Jumlah Muta’addidah ‘
35 sl 138 43S diagdl 3 o g cilaadl s ) U 6 sleall (AR 138 o) a8 4l S el
o (7 i) (553 ¢ mm) i) o alal 81 jalS i f 5
“Dia adalah Hawa dari jantung hatiku yang memenuhinya dengan
segala rahasia dan berbagai keajaiban serta membuat aku memahami
makna kehidupan.”

Data di atas dalam kategori Ubadah termasuk dalam kalimat
muta’addidah yaitu kalimat yang terdiri dari dua murokab isnadi yang
masing-masing berdiri sendiri dan hanya bisa digabungkan dengan kata
penghubung “harf athaf” (5s). Kedua murokab isnadi adalah 4« S elud
lall 13 ¢lss & dan 4iegd) ) 4. Adapun yang menjadi penghubung
keduanya adalah s's. Adanya penghubung menandakan kesamaan
informasi diantara keduanya. Misalnya, dalam kalimat di atas, Jibran
menggambarkan bahwa Salma adalah Hawa bagi hatinya yang
memenuhi rahasia dan berbagai keajaiban, kemudian Salma juga
membuatnya dapat memahami makna kehidupan.

¢. Jumlah Mutadakhilah
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(Ol) sl dals Y suall aa o Vg it Y auall Gy Y g sle Gan

(46 Al 5

“Cinta surgawi tidak akan mengenal dengki karena kaya, dan daging
tidak akan tersentuh karena itu di dalam ruh.”

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa kalimat muta’dakhilah
adalah kalimat yang terbentuk dari dua murokab isnadi atau lebih yang
keduanya masih satu kesatuan. Seperti dalam data atau kalimat di atas,
kalimat tersebut terdiri dari empat murokab isnadi, yaitu sl < ja Y
zoo Jals b Al caall aa s Y (e 4l Keempat murokab isnadi punya
kedudukan masing-masing, yaitu awsll =¥ sebagai khabar, ¢ 4
murokab isnadi jadi majrur J , murokab 2\ & s2Y athaf ke murokab
sl G Y dan murokab ¢ sV Jals S 45 menjadi majrur dari huruf jar
d.

d. Jumlah Murokabah
=  Waktu dan tempat
80 JsY (i el 5 Ay ya) dlindiy e o) i Ladie 5 e dualill 8 S
(7 Al (53 ¢ ) A ansals
“Usiaku baru delapan belas tahun ketika cinta membuka mataku dengan
sinar-sinar ajaibnya dan menyentuh jiwaku untuk pertama kalinya
dengan jari-jemarinya yang membara.”

Kalimat di atas dalam kategori Ubadah termasuk dalam kategori
kalimat murokabah. Dalam kalimat murokabah, kalimat dibentuk dari
dua murokab isnadi atau lebih dengan adanya gayyid penghubung antara
kedua murokab tersebut. salah satu gayyid penghubung pada kalimat
murokabah adalah gayid waktu dan tempat. Qayyid waktu salah satunya
dengan menggunakan e seperti dalam kalimat di atas. Murokab
pertama adalah & e 48l & S adalah jumlah ismiyah yang terbentuk
dari W a5 el 5 O\S, &S gebagai bentuk lain dari ¢S untuk mutakallim
wahdah (YY), itu berarti kata < itu sebagai s s 0\S. Sedangkan khabr
nya terbentuk dari syibh jumlah, yaitu jar majrur ke 4Gl 3
Sedangkan murokab isnadi yang kedua adalah we <all =% dan
murokab isnadi yang ketiga adalah & (], masing-masing terbentuk
dari fiil (0= «z%) dan fa'il (& «sl). Sedangkan gayyid nya adalah
Lie | yaitu gayyid waktu. Jadi maknanya, ketika Jibran berumur delapan
belas tahun, waktu itu pula ia merasakan cinta untuk pertama kalinya.
= Istidrok

Selain hubungan waktu, hubungan selanjutnya adalah istidrok.
Bisa dimaknai kebalikan. Seperti dalam data di bawah ini:
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2 o o s i L s S Lt S 80 IS AL a1 5,08 ol S
eh\w&\}c} o \Sd| aLs) 'Y canld QLAAJJMM’A&J bl eh\h
(27 Al 5o Ol ) Ade
“Salma lebih suka tenggelam dalam renungan daripada banyak bicara,
dan diamnya adalah semacam musik yang membawa seseorang ke
dalam dunia impian yang membuatnya mendengar detak-detak
Jjantungnya dan menyaksikan hantu-hantu daripada pikiran-pikiran dan
perasaan-perasaan yang menghadang di depannya, memandang kea
lam matanya.

Qayyid selanjutnya dalam kalimat murokabah adalah istidrok.
Istidrok sendiri secara makna kamus adalah pencabutan, pengingkaran
kata-kata sendiri (kamus daring Arab-Indo). Artinya, jika terdapat
qayyid istidrok, maka pasti ada kalimat yang diingkari, dicabut
maknanya atau secara sederhana bergeser makna kalimat ke kalimat
setelah adat istidrok. Dalam kalimat di atas murokab yang pertama
adalah D\ ALE <&l 3 3 olu <l ) terbentuk dari W s 5 el 5 OS] cilS
adalah bentuk s dari O\S karena yang menjadi ism nya <l
mu’annas, sedangkan khobarnya adalah 28V LB S8l 53 Kemudian
murokab yang kedua adalah Liwsse O\S WSS terbentuk dari jumlah
ismiah dengan Khobar jumlah, yaitu W se S, Adapun gayyid nya
adalah ¢Sl Kalimat ini merupakan bentuk pujian Jibran atas Salma,
bahwa Salma merupakan wanita yang sedikit bicara, dengan adanya <!
maka sikap Salma itu akan terasa semakin kuat. Dalam bicaranya yang
sedikit, dia bisa membuat manfaat bagi Jibran, sebagimana dilukiskan
dalam kalimat “...diamnya semacam musik yang membawa seseorang
ke dalam dunia impian...”

* Ghoyah
in e s )l Galysle s Lellan (laa a Japs ima (I (i iS85 JS8
J a4l @Lﬁu\ Y g Aleriy ad yil 5 430 ebiul g oy sha |8 LUS e alal Casual
(25 Al O3 0l pa) Alled )
“setiap kunjungan memberikan padaku sebuah makna baru bagi
kecantikannya dan sebuah pandangan baru ke dalam jiwanya yang
manis, hingga ia menjadi sebuah buku yang bisa kupahami halaman-
halamannya, dan yang dapat kunyanyikan pujian-pujiannya, namun
yang takkan bisa kuselesaikan membacanya.”

Qayyid selanjutnya adalah ghoyah, yaitu dengan adanya hurf .
Murokab pertama adalah 'y e (J o CilS 545 JS8 terbentuk dari
Jumlah ismiah, 5 %) JS sebagai mubtada, sedangkan luas (Srxe J op CulS
sebagai Khobar yang terbentuk dari jumlah, W a5 auls O\S, S
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sebagai O\S dengan ism nya yang kembali kepada 3L JS. Adapun khabr
nya terbentuk dari jumlah fi’liyyah, (5. Adapun murokab yang kedua
adalah WS ue ol cassal terbentuk dari jumlah & 5 s \eas) 5 S, Karena
7=l masih mejadi rekan nya O\S. Ism nya adalah dhomir yang kembali
kepada “Salma” dan khobar nya LS. Sedangkan we okl menjadi
keterangan. Sebenarnya masih ada satu murokab isnadi, yaitu empat
murokab isnadi, yaitu | 3

o Tasybih
‘Alagah selanjutnya dalam kalimat murakkabah adalah ‘alagah
tasybih.
(53 Al 53 0l na) L0 ST (i 5 Lalia el Al ) S
Aku ingin menjadi apa yang engkau sukai, sayang.”

Kalimat di atas adalah kalimat murokkab yang terbentuk dari dua
murokab isnadi yang masing-masing berhubungan karena adanya suatu
kata tertentu, dalam hal ini rasybih. Kedua murokab itu adalah <l oSk
=Ll dan murokab yang kedua adalah ¢sS| of iwy 5. Sedangakan kata
yang menghubungkan adalah kata Wl sebagai salah satu kata yang
mengandung makna “menyerupakan atau seperti”. Secara makna,
penggunaan kalimat ini sangat efisien, mengingat kalimat tersebut
adalah bentuk kalimat janji atau tekad. Dengan adanya kata Wl tekad
atau janjinya terarah tidak mengarah kemana-mana.

e. Jumlah Mutasyabikah

Kalimat mustasyabikah adalah jenis kalimat yang komplek. Jenis
kalimat sebelumnya itu ada di dalam kalimat ini. Seperti beberapa
kalimat berikut:

Lagia alai s g el dadn (e Lagilaiiast o 2 5 Ll (e ) Cllan 5 () nall Caoniid
Cononinld (o gai g Lalyy Jiall i ) g i a (g AT & ¢ ISall elld ) e il
Ade 45y 65 i) die (g el HSEll ¢ o5 4ndl Bapaa Dy 56 Aidaley S disedla ic
(21 Al G52 o) ) sl
“Salma melirikku sesaat seolah meragukan bahwa ada tamu yang bisa
memasuki rumah mereka. Tangannya ketika aku menyentuhnya seperti
sekumtum bakung putih, dan perasaan derita yang aneh tiba-tiba
menyergap hatiku.”

Kalimat mutasyabikah adalah kalimat kompleks yang terdiri dari
beberapa kalimat yang disebut di atas, mumtaddah, mutadakhilah,
murokabah. Jadi tentunya di kalimat mutasyabikah ini akan banyak
ditemukan murokab-murokab isnadi dengan berbagai kedudukannya
pada kalimat. Dalam kalimat di atas ditemukan setidaknya ada sepuluh
murokab isnadi dengan berbagai kedudukan dan fungsi masing-masing
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dalam kalimat. Berikut kesepuluh murokab isnadi ini sekaligus
kedudukannya dalam kalimat.

o Anall CwaE myrokab isnadi ini terbentuk dari jumlah fi’iliyah
mudhori’iyyah w35 sedangkan  4wall menjadi fa’il nya.
Murokab ini adalah inti dalam kalimat. Artinya kesembilan
murokab selanjutnya ada kaitannya satu sama lain untuk
mendukung murokab ini.

e dia adalah murokab yang diathafkan ke murokab sebelumnya
dengan penghubunga !5 athaf. Dengan adanya athaf
menandakan masih ada kesatuan makna antara keduanya.

o hild o w5 W, adalah murokab yang kedudukannya menjadi
majrur dari S\S)). Terbentuk dari jumlah % »a s leas) 5 &), o adalah
‘amil nawashikh menasabkan isimnya dan merofa’kan
khobarnya. Sedangkan isim nya adalah dhomir » yang kembali
kepada 4wall. Sedangkan Khobar nya terbentuk dari jumlah
fi'iliyah mudhori’iyah, yaitu %5, fa’il nya adalah dhomir yang
kembali kepada dxall,

e 2 sebagaima telah disebutkan bahwa x5 adalah khobar dari
Sl. Oleh karena itu, secara i ’rob itu rofa’ walaupun benar rofa’
tapi itu karena fi il mudlori’ yang tidak dimasuki ‘a@mil nawasib
dan jawdjim. Jadi rofa’ nya x5 bukan secara lahir, tapi secara
kedudukan. Meskipun nampak lahirnya juga rofa’.

o (ki () ini yang disebutkan sebelumnya, ‘@mil nawdsib yang
masuk dalam fi’il mudlori’, salah satunya ol. Kedudukan
murokab ini sebagai maf’ul bih dari % _».

o 5 murkab isnadi fi’ili mudlri’l, ma thuf ke 2_5. Oleh karena itu,
keduduka dan 7’rob nya sama dengan 2 _».

o <N murokab isnadi fi’'li madli. Adanya hurf ‘athaf &
menandakan adanya jeda antara perbuatan sesudah & dan
sebelumnya. Sebagaimana dalam salah satu bait

o g b=l murokab isnadi fi’li mudlori’i, kedudukannya menjadi
na’at dari .

o sl murokab isnads fi'li Madi, ma 'tiaf ke <33,

Bahasa Figuratif

a. Permajasan

a) Majas Perbandingan
1) Simile
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ol il Laie g il (8 aal s g 33 b 8 ie LA s S

(8 Al 053 ¢l un) Lsill 2 g alal Apaiia

“Hidupku adalah sebuah koma, hampa bagai kehidupan Adam di surga,
ketika aku melihat Salma berdiri di depanku seperti seberkas cahaya.

“Hidupku adalah sebuh koma, hampa bagai kehidupan Adam di
surga....” Pemanfaatan gaya bahasa simile di sini terasa sangat pas,
Jibran mengumpamakan kehidupannya saat dia pertama melihat gadis
pujaannya dengan kehidupan Adam “sebelum diciptakannya Hawa”.
Tentu semua orang tahu siapa Adam.

Ada beberapa hal jika suatu kalimat ingin disebut simile, yaitu adanya
sesuatu yang diserupakan, sesuatu yang menyerupai, kata yang
mengandung arti “seperti”, unsur sifat yang menjadi aspek kesamaan
antara sesuatu yang diserupakan dan sesuatu yang menyerupai. Hal
tersebut juga terdapat dalam kalimat di atas.

o Lb e Ala e Sy sebagai sesuatu yang diserupakan.

o usdll 8 aa) Sl sebagai sesuatu yang diserupai.

e ignd kata yang mengandung makna “seperti”

Dari keempat unsur penting dalam simile, hanya ketiga unsur
tersebut yang ada dalam data atau kalimat di atas, dalam bahasa arab,
kalimat simile yang seperti ini disebut tasybih mursal mujmal. Karena
dalam kalimat simile di atas terdapat kata yang mengandung makna
“seperti”’, namun tidak terdapat unsur sifat yang menjadi aspek kesamaan
antara keduanya.

2) Metapora

Metafora merupakan bentuk pembandingan tidak langsung, tidak
eksplisit. Artinya, perbandingan bersifat implisit. Pembandingan itu
huga mirip simile, sesuatu yang disebut pertama adalah sesuatu yang
dibandingkan, sedangkan yang disebut belakangan adalah sesuatu
sebagai pembanding. ‘

052 Ol e) Al Axnaly 3 g0 J5Y (i el g Ay ) Ay e ) b Leie
(7 A
“Ketika cinta membuka mataku dengan sinar-sinar ajaibnya.”

Pemanfaatan metafor adalah salah satu kekhasan bahasa sastra.
Dengan adanya metafor, bahasa sastra berbeda dengan bahasa ilmiah.
Seperti penggunaan kata metafor di atas. Penggunaan kata < adalah
bentuh metafor, karena verba di depannya adalah kata ul. Sedangkan
jiwa itu tidak dapat dipegang. Berarti bisa saja yang dimaksud adalah
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kata raga atau anggota badan ‘Alagah menghalangi kata nafsi dengan
makna hakekatnya adalah kata &bal atau jari jemari.
3) Personifikasi

Penggunaan  metafor selanjutnya adalah  pemanfaatan
personifikasi. Personifikasi adalah bentuk pemajasan yang memberi
sifat-sifat benda mati dengan sifat-sifat kemanusiaan. ‘
de Sy Salead) Sl crena o ladia cluall A Jldlay oabu s g g ganl e

(46 A5l (53 0l an) GUSI i pual 5 3lal) e i sl el

“Seminggu berlalu, cinta Salma adalah satu-satunya penghiburku, yang
menyanyikan lagu-lagu kebahagian untukku di hari malam dan
membangunkanku di fajar pagi untuk mengilhamkan makna kehidupan
dan segala rahasia alam semesta.”

Penggunaan verba < untuk subjek LY) termasuk dalam
penggunaan majaz personifikasi. Karena hari tidak bisa berjalan (dengan
kaki). Kata o<\ adalah fi’il mudlori’ dari >, dalam kamus al-Asri
berari “duduk bersama” (Ali, Muhdor, 1996: 646). Duduk bersama
adalah kata kerja yang biasanya digunakan untuk makhluk hidup, seperti
orang itu duduk bersama temannya. Tapi dalam kalimat di atas, kata
duduk bersama justru disandingkan dengan cinta. Sesuatu yang tak
terlihat. Gaya seperti ini dalam permajasan disebut gaya bahasa
personifikasi. Suatu gaya bahasa yang menyandingkan sifat-sifat
kemanusiaan kepada benda mati.

b. Majas Pertautan
1) Metonimi

Majas metonimi adalah sebuah ungkapan yang menunjukkan
adanya pertautan atau pertalian yang dekat antara kata-kata yang disebut
dan makna yang sesungguhnya.
caatil A a5 el cnll LR 555 Lellan Jlaall sl e 8 4 S (oal

(738 050 () &y imall Bl Banad e s Sl ranse o
“Salma Karamy yang mengajariku memuja keindahan lewat
kecantikannya sendiri dan menyampaikan padauk rahasia cinta dengan
segenap perasaan hatinya. Dialah yang pertama kali menyanyikan puisi
kehidupan hakiki untukku.”

Kata pertama adalah kata 32be. Kata memuja ini digunakan untuk
memuja keindahan. Padahan keindahan itu sifatnya abstrak. Maksudnya
adalah dengan melihat diri Salma yang cantik, dia bisa mengerti apa itu
keindahan. Indikatornya adalah musyababiyyah. Dengan melihat diri
salma dia bisa memahami apa itu keindahan hingga dapat memujanya.
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2) Sinekdoki

Majas sinekdoki adalah sebuah ungkapan dengan cara menyebut
bagian tertentu yang penting dari sesuatu untuk sesuatu itu sendiri. Di
dalam majas sinekdoki itu sendiri terdapat dua kategori penyebutan yang
berkebalikan. Menyebutkan sebagian untuk keseluruuhan atau
menyebutkan keseluruhan untuk sebagian.

IS Jb eJlaall Ll Lonamy il il e lishain 0S5 ol gl 42 3 Jleadl
Y 5 ¢ gemaal) Ay uds¥ 5 ¥ 5 IBY (gole S LIS G AaNS Ly e
S pls 4 Aol ehall dlla 84y 8l b i (S Bl el Jleaa sl als
AL 5 Dlad 3 i i o) Lt 8 Y 5 Lagia Sonsiall il i s (ol Lpsee 6
JueS (8 Sy al alus Jlaa e () D08 lias 488 8 s alall Llie ( 8Y 5 Lagile
Jlos Aleidly (9 (G Al 850 ol lay Al L 55 A 3 s Laean
a5 Apaluad) Ll 5 aslodl aalis 3 (g ymll £ sull A (o le i OIS el
& 5ol (e Dl AduiS Jhai aga) )l Caalii Laga slusdi § guill cilanal o 3allall Alasyl

(27-26 Al 50 <Ol i)
“Kecantikan wajah Salma bukanlah klasik; kecantikan itu laksana
impian ilham yang tak dapat diukur atau diikat atau direkam dengan
kuas pelukis atau pahat pematung; kecantikan Salma bukanlah pada
rambutnya yang keemasan, namun pada kebajikan dan kemurnian yang
melingkupinya; tidak pada matanya yang lebar, namun pada cahaya
yang memancar dari dalamnya; bukan pada bibirnya yang merah,
namun pada manis kata-katanya; bukan pada lehernya yang laksana
gading, namun pada tegaknya leher itu yang sedikit ke depan. Bukan
pula kecantikan itu pada sosoknya yang sempurna, namun pada
keluhuran jiwanya, yang menyala seperti sebuah obor putih antara
langit dan bumi. Kecantikannya laksana sebuah kurnia puisi. Namun
para penyair adalah orang-orang yang celaka karena tak peduli betapa
tinggi yang dicapai oleh semangat mereka, mereka tetap terkungkung
dalam selubung air mata.”

Salah satu penggunaan sinekdok adalah penyebutan sebagai
padahal yang dimaksud adalah keseluruhan. Seperti dalam kalimat-
kalimat di atas. Penyebutan sebagian anggota badan baik mata, rambut,
pundak, telinga adalah salah satu bentuk majaz sinekdoke. Padahal yang
dimaksudkan penulis adalah keseluruhan lahiriah Salma itu cantik,
bahkan bukan hanya lahirnya tetapi isi hatinya.

b. Penyiasatan Struktur
a) Repitisi
1) Repitisi

Repitisi adalah  penyiasatan struktur yang berbentuk

pengulangan. Tetapi ada dua macam bentuk pengulangan dalam
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penyiasatan struktur, yaitu repitisi dan paralelisme. Repitisi adalah
bentuk pengulangan yang tidak ada kaitannya dengan struktur kalimat
atau pengulangan yang tidak mempunyai kriteria pengulangan struktur
dengan pola tetentu. Sedangkan paralelisme adalah jenis pengulangan
yang mempunyai kriteria pengulangan struktur dengan pola tetentu.
Berikut bentuk repitisi yang terdapat dalam karya Jibran “al-Ajnihat al-
Mutakassirat”:
Cllai sy ddble delud) elli U8 Lgy jedl ol dddalay e il alef Sl (g 1Y
Adblall Al ey saall (i (O S sl day e 500 488 4y ¢ 530 I n
O o0l ool el Bl QLK Gaulis g & jeda Lalla St g Salaw Gl g5 28
(24-23 s
Salah satu bentuk penyiasatan struktur adalah bentuk repitisi
yang terbagi menjadi dua, yaitu repitisi dan paralelisme. Jenis repitisi
adalah jenis pengulangan yang tidak ada kaitannya dengan struktur
kalimat. Artinya, kata atau frase yang diulang hanya diulang saja tanpa
adanya keterkaitan dengan struktur kalimat. Fungsinya bisa sebagai
penguatan atau kejelasan kalimat. Seperti dalam kalimat di atas.
Pengulangan kata 4ékle sebanyak tiga kali masing-masing secara fungsi
kalimat berbeda. sehingga jenis pengulangan di sini hanya mengulang
saja, hanya menguatkan saja atau hanya memperjelas saja. Sehingga
jenisnya adalah repitisi.
2) Paralelisme
Paralelisme adalah sebuah teknik berbicara, bertutur atau
berekspresi yang banyak dipakai dalam banyak ragam bahasa.
Paralelisme menunjukkan pada pengertian penggunaan bentuk, bagian-
bagian kalimat, atau kalimat yang mempunyai kesamaan struktur
gramatikal dan menduduki fungsi yang kurang lebih sama secara
berurutan. Paralelisme bisa berbentuk paralelisme struktur kata atau
kalimat (Nurgiyantoro, 2014: 252). Seperti dalam dalam sata berikut:
U & s s JS 8 (8 o el Jlea BV L Sl el Jles
() L b Jlan A5 (Y1 G Aalas B8 sl Aledy Al Len 5
(27-26 Al G50
Dalam data di atas terdapat beberapa kata dan frase yang diulang-
ulang yaitu kata &S &l sebanyak empat kali, kata J: sebanyak lima Kkali,
dan frase <ls Jwa> sebanyak tiga kali. Jenis pengulangannya dapat
berupa struktur kalimat atau kata. Dalam data diatas pengulangan berupa
struktur kata dan kalimat. Artinya secara kata ketiga kata yang diulang
sama, dan secara struktur pun sama. Oleh karena itu, pengulangan di sini
bukan sebatas pengulangan saja, tetapi dari segi struktur kata dan
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kalimatnya pun sama. Karena jika dilihat dari jenis kalimatnya, kalimat
yang diulang merupakan kalimat mutadakhilah.

3) Anopora

Anafora merupakan salah satu jenis penyiasatan struktur
sintaksis yang berbasis pada bentuk repitisi. Struktur yang berbentuk
anafora itu mungkin sekaligus berbentuk paralelisme mungkin bukan,
namun pada umumnya sekaligus merupakan gaya paralelisme. Dalam
anafora, pengulangan kata terjadi di awal kalimat pada setiap baris atau
setelah tanda koma dalam suatu kalimat (Nurgiyantoro, 2014: 257).
Seperti dalam data-data berikut:

Al (& s ) ol (8 08 o) gl Jlaa Jlaall 6l anadiW 5 3 Jlaad) ()
ol Jan QL) I SGE L & O Lie (8 Sy als 4y Al el
(27-26 A3l 50 ¢l ) L. s LS L
(48-47 Al G50 0 ) ... s Gl culy il | il cul el
“Kupandangi dia dengan sungguh-sungguh dan kusaksikan bahwa
kedua bola matanya, yang beberapa hari yang lalu tersenyum bagai
bibir dan bergerak-gerak laksana sayap-sayap burung malam, telah
terbenam dan terselubung oleh duka dan penderitaan. Raut wajahnya
vang semula melukiskan daun-daun bunga bakung yang tak layu
tersengat matahari, telah kusam tak berwarna. Bibir-bibirnya seperti
dua kuntum mawar yang gemetaran ditinggalkan oleh musim gugur
pada tangkainya. Lehernya yang dulu bagaikan sebatang gading,
tertekuk tunduk ke depan seolah-olah tak lagi mempu menopang beban
kecewa di kepalanya.”
oellleal Uy By cdla s )l WDe ag) Jeal Cigw oaluly Gl S Jails lgials
DAY il dlilial G a1 J i) A bl il Cigu G aY |y (5 p00m s
(54 Al 50 Ol ) Lol 3 ) 2
“Aku menjawabnya dengan berkata:”Akan aku kerjakan segala yang
kau katakana dan kujadikan jiwaku sebagai selubung bagi jiwamu, dan
hatiku sebagai tempat bermukim bagi keindahanmu, dan dadaku
sebagai kubur bagi segala duka nestapamu. Aku akan mencintai musim
semi, dan dalam dirimu aku akan menempuh hidup yang bagai
kehidupan sekuntum mawar di bawah sinar sang surya.”

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa anafora adalah jenis
pengulangan di awal kalimat dan biasanya merangkap sebagai gaya
paralelisme. Dalam data pertama kata yang diulang adalah kata Jes,
sedangkan kata yang kedua adalah kata <, Kemudian yang ketiga
adakan kata < 5. Ketiganya di masing-masing kalimat punya struktur
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kalimat yang sama. Selain gaya bahasa anafora dua data tersebut juga
mengandung paralelisme sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Bentuk pengulangan-pengulangan ini dapat dipahami sebagai
penguatan. Artinya kata yang diulang-ulang tersebut penting. Seperti
pengulangan kata Jwa. Disana ingin menekankan bahwa dia benar-benar
memuji kecantikan Salma dengan pengulangan kata tersebut.
selanjutnya kata <ul; dan kata < s« Pengulangan kata memang kerap
terjadi dalam bahasa karya sastra. Selain itu, untuk penguatan makna,
penggunaan gaya bahasa pengulangan terasa sangat efektif.

4) Polisindentol

Bentuk pengulangan polisindentol adalah berupa penggunaan
kata tugas tertentu, misalnya “dan”, dalam sebuah kalimat yang
menghubungkan gagasan, rincian, penyebutan, atau sesuatu yang lain
yang sejajar dan seimbang (Nurgiyantoro, 2014: 259).
s ol sl ame e I (3aa3 303 o sl Ay g ) Dl L sl o, ol
s ol ol olal Ausgria i cuilS ) Gl 5 A slel . el i€ A 391 sl
(0 et ST Ly o3l Il el Lay LeaStal ot Loy ol sa o ) eal

(36 Al 50
“Hari-hari berlalu laksana hantu dan menghilang seperti awan, dan
segera tak ada lagi yang tertinggal bagiku selain berbagai kenangan
yvang penuh duka. Mata yang dulu pernah kugunakan memandang
indahnya musim semi dan bangkitnya alam semesta, tak lagi mampu
melihat apa pun selain murka yang prahara dan Serita musim dingin.
Telinga yang dulu kubuat mendengar nyanyian gelombang dengan
segala rasaa suka cita, hanya mampu mendengarkan ratapan angina
dan amukan laut melawan tebing karang. Jiwa yang dengan segala
kebahagiaan menyaksikan tenaga kemanusiaan yang tak kenal lelah
dan keagungan alam raya, dirundung oleh kesadaran, kekecewaan dan
kegagalan. Tak ada yang lebih indah daripada hari-hari cinta, dan tak
ada yang lebih pahit daripada malam-malam cukacita yang
mengerikan.”

b) Pengontrasan

Gaya pengontrasan atau pertentangan adalah suatu bentuk gaya
yang menuturkan sesuatu secara berkebalikan dengan sesuatu yang
disebut harfiyah (Nurgiyantoro, 2014: 260). Salah satu jenis
pengontrasan adalah paradoks. Paradoks merupakan jenis pengontrasan
yang dalam tuturan yang dikemukakan terdapat unsur yang secara
eksplisit terlihat bertentangan. Seperti verba z sl dan Jasl. Keduanya
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jelas kontras. Karena masuk berarti tidak keluar dan keluar berarti tidak
masuk. ‘ ; o
Ba ) iilaals a8 el Lol eodliil s Lol b (s ill (g o can Al J5W) el
(8 Al ()53 ¢l ) galanin 5 Ll ey gdall 5 caal)
“Hawa yang pertama membimbing Adam keluar dari surga atas
kemauannya sendiri, sementara Salma menuntunku masuk dengan
sukarela dalam surga cinta murni dan kebenaran dengan kemanisan
cinta kasihnya.”

Efek yang Ditimbulkan dari Penggunaan Gaya Bahasa tersebut

dalam Ungkapan Cinta Jibran pada Novel “al-Ajnihat al-

Mutakassirat” Karya Jibran Khalil Jibran

A. Efek Kejelasan

a) Kejelasan menyebutkan tokoh-tokoh baik sesuai kondisi atau dengan
adanya penjelasan lain seperti kata sifat, hal, dan sebagainya.

o Panggilan Salma Karamy untuk panggilan istimewanya Jibran
untuk kekasihnya Salma. Dengan adanya penjelasan-penjelasan
seperti sifat dan bentuk tafdil sebagai bentuk pengistimewaan.
Seperti dalam data-data berikut:
da ) olel e g Lginlaay o sy bl ) 3691 8 pall dal Sl cilS
039 «0lm) o e VS LU i g 2aVIS ALY e G 3 glall Calal gl

(7 A

o Panggilan Salma yang bersifat umum. Artinya untuk kekasih
bagi setiap pemuda yang mempunyai kekasih. Seperti
Lond (Fime 03 AY Jraty alln gy (4 A G o el ol 8 Y

(8 ind) (150 ¢ i) ALl 4l A iU il i 5 U
Kata % yang berbentuk nakirah menjelaskan bahwa setiap orang
nanti pasti akan memiliki seorang Salmanya sendiri.

o Panggilan Salma untuk kekasihnya sendiri “Jibran” namun
dalam kondisi yang berbeda, yaitu ketika Salma dijodohkan
dengan orang lain. Hal ini terlihat dari keterangan-keterangan
yang berisi kesedihannya. Seperti berikut:

Lialal et 5 < s Y g oy Jal Lgmy Ll 5l 58010 el o Aallas el g
S adliall 5 ol sall e ad 53 A slaw Aad Jlead) ) i je LS Al Y
Lislia |y sadi Ldra s piall alail e L) et 3AIA G (il g o8 Lghans
(Ol ) Ll oS Lleas g LgBlac | 1 81 sl e 3ilgd) 5 joanll Cadi Lalia

(23-22 Al g0

o Penggunaan nakirah dan marifat pada kata 4= sebagai
berikut:
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})ﬂ\wh\y\gm}mw\u\.ﬂ\ )qhuuuwu‘)@.kmﬂ\dh‘_g
(21 Al o g ‘u\)b) sdany S Culiag ?s:\_d\ ua.uY\
Alxi g (5 el 3083 e Lagibatiast (f 3 5 LS e ) Clian 5 ) Byl Caoih
Ly Jiall i 5 g s s (o 38l 5 Sl ey ) ma ol Lagie
ol Sl ¢ 4 Bayan Ay je Addaley SV dieDle die Cuald g
(21 Al 9 o) na) Sl Alidia & 4y oS5 ¢ i) ie
o Panggilan dengan disertai penjelasan. Seperti panggilan

Adam dan Hawa berikut: o
R el S el Lol conlyil 5 Lol a5l (e pal cin AT I 6l a
(8 Al o g0 ‘O‘J—.‘.;) Lﬁi\l’:‘“‘j L oo yehall g sl A )
005980 (ga 03 3k 3 (g L) Candl g lal 38 36V Gl lal e oS3
Al of J8 dmall dia g W S saml 5 oaa (el AT L) CapnllS s
(CREISTER BTN W% PISTN N FON Sy PU IS ST PR
Penggunaan na’at al-ila untuk Hawa dan adanya penjelasan al-
Insan al-uld untuk Adam membuat panggilan tersebut pada mereka

Adam manusia pertama dan Hawa istrinya.

b) Penggunaan struktur kalimat yang berlawanan secara makna, seperti
din ) il aul Sl el conli@il 5 Ll sl w5 il (el can il (J5Y1 6l sa
(8 Al 53 O ) (gl 5 L3 Doy jedall 5 ol
£ o ol a8 Lo o (IS L s (S0 ¢S AL i) 5 136 abes il
eh\wuﬂ:\}c} cJ\SS\ rﬂ.\;\ SRS canld g_aha.ulssua.a‘dm} XY e)kAY\
(27 Al O3 Ol ) e

B. Efek Kekuatan
a) Kuat secara bentuk, yaitu dengan penggunaan bahasa majazi
» Majaz Perbandingan
o Simile, seperti
S oalal Cadia s Lialanay a5y cadaigl 3 31 5T el del S el S
G e NS LI ity SAVIS ALY e Gua dyglall Calal gall dia
(7 Al O350 <) )
o Metafor, seperti
) axnals e JgY (ol el g A pall Aindiy e al) w8 Ladie
(7 Al 50 ¢l )
o Personifikasi, seperti
(46 Al ()53 ) yn) GRSl ul 5 slall  Jlae (il sadll de gy
» Majaz Pertautan
o Metonimi, seperti
A5 Leithaail ol LS 315 Lebeny Jlaall dale Jiiale 8 4al S oals
(7 Al &5 60lin) Ay sinall Slaal) 5l (g apy U gransa e il 1)
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o Sinekdoki, seperti
i cdlonll Sl Lm0 il e Wik 05 o el 5 3 Jleal
gl Ly s iV 5 2a¥ 5 QA (gle S LIS i sl Ly e oS
el Al (8 dy oadll W il (8 0S) ol el Jlas sl Gla 0 anadiY
il 3 Y5 Lagia il 5l b s ol Laioe b (s ol 40 A
M@\%@@@M\E@Y) Legale abiLu) ij\gdawﬁd‘)}j\
e Tgaadl a5, Al A o s JLeS 3 00 o als Jlea aleY) I UL
& 5l @ll3 (o le 5 (IS el Jlen el s im Y1 G Ao 5ie sl
Claal 5 3allall alas¥ 5 o su )l 5 dpalaad) wilealll & aslodl salis 53 g el
O30 6O & sl (e Cilay Adiia Jhi agal gl Cralisi Laga olusad § 5uill
(27-26 Al
b) Kuat susunan kalimat, salah satunya taqdim dan ta khir, seperti
L e 23 dray 4l gy b At Gm o 55 (ool 3 IS
(8 Akl (50 ¢l en) LaladYL ALl 35S 5 (VL Al Adia 5 Ji
C. Efek Keindahan
= Serasi, seperti
o Bunyi huruf gaf (hafafiyyun lahwiyyun (Zaza, 1990: 21), pada kata
hadagqat, tastantiga, dan haqgiqatin seperti dalam kalimat berikut:
el 5 (5 el Abia o Lagihatind o 3 53 LS e ) a5 ) dpall Caaniia
(21 Al 53 0l a) Sl ey ) e Sl Legia
o Bunyi huruf fa (syafawiyyun (bibir) (Zaza, 1990: 19)) pada kata
kaifa, asaffa, dan ya'rifu
O3 ¢ ) Tl msY Gl Lgdaal (i€ canall y uil] Alsen ulS Al S alua g
(26-25:43.)
o Bunyi huruf lam (harfun laswiyyun (Zaza, 1990: 20)) pada kata
yantaqilu dan yaj’alu
ol Ll i L o (1S 163 5 (S0 €3I AL 6 5 188 b S
&\}c}cjﬁ\%\tﬁﬁjc@ﬁ&wgbqﬂ ‘BW‘RLY\C‘)\M‘“
(27 Al 050 ¢l Avie ol dpaiia
o Bunyi ra (latswiyyun (Zaza, 1990: 20)) pada kata atharu,
tahtajju, autaru, al-hanajiru, tahmilu, tufassilund, tusawiru,
tugammirund, al-qamari, al-asyjaru, hawafiru, hadiru, dan
kata-kata yang tidak kalah menambah keestetisan yaitu kata
murakkabatun, tugarribu dan musarra’atun.
o Canll € aliall Jli sl 4y 3igh Laa edal 5 ol 81 0ali Laa cand {oaid aa 50 U
ot Canall QB ) QI uan a5 ¢ il ) il e Jat ) 23S
(33-32 Al (50 ¢l ) . Lilads Al 43Sl
i Ol y i) Uy daa s il Al U yaris Jalll 43S U sl c
S & gl S (pn Uiggilh e juua Uie o i &S 50 sy il s ...
(39-38 sl 53 ¢l ) L. ik
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o Bunyi huruf ba dan ma (syafawiyyun (Zaza, 1990: 20)) berbeda
dengan pengulangan bunyi sebelumnya yang sama secara huruf,
di sini hurufnya berbeda namun masih satu makhraj. Yaitu pada
kata funbatu dan tunamii.
(38 Al g2l ua) L salliy Cuii |
»  Bunyi huruf hamzah, ha, dan ‘ain. Sama seperti sebelumnya, di
sini huruf-hurufnya berbeda, namun masih dalam satu makhraj,
yaitu halaq (Zaza, 1990: 21-22). Huruf-huruf yang dimaksud
adalah [a tubtadi u, la tuntahi, al-fada u, al-wasi’u, al-mamlii u,
tajtami’unt dan yaji u ‘
sladl) 138 5 ¢ il oLl giiY Lol LS o U 3 ooy el Ly lasi) sl )
(38 Al s i) Lo sleall aud I
et O (M eisall e m oF () ¢ el Aled N (s by ae o) o
(55 Al 52 gl i) A Lad oy
D. Efek Penekanan
Efek penekanan dimaksudkan untuk menekankan sebuah makna
kata. Kata yang dipentingkan harus mendapat tekanan atau harus lebih
ditonjolkan dari unsur-unsur yang lain (Keraf, 1989: 41). Adanya
penekanan tersebut akan menimbulkan sebuah pemahaman.
Efek penekanan gaya bahasa dalam ungkapan cinta Jibran Khalil Jibran
pada novel “al-Ajnihat al-Mutakassirat” ditimbulkan oleh repitisi,
penggunaan sinonim dan penggunaan jenis kalimat tertentu seperti:
.. JRANS At AL L dia culS A laa ) @l gl 8O sl <l dggay <yl
(48-47 Aadl (53 ¢ pa) .. ) Gand) il ) il | SN iy Ll
alal duaiie adhl go g o SH AT | Lgi S (K1 DS ALBE Sl 5,08 ales cilS
(27 Al 053 ) ) A
s Wua ulae 2 58 403 53 Ly gine Laldy CilS ISI8 da jlall dipeal) LS g8
(27 Aol G50 el L. om AN a8 Yy
O s cdbaadl il lgnia sy (Al Ganliall o ikaie (S ol el 4a 5 (& Jadl )
il 5 ¢ paamall Ay iV 5 230¥ 5 Y (ssle KK LIS S IS Ly e
Lea gy Al (A Bl JWS (8 0 &) el Jlea | 08 &) el Jlas sl GlS
Al ()50 (0l y) . b Jon gD 5 (Y1 (o Al B3 oy Aty gl
(27-26

PENUTUP

Berdasarkan penelaahan dan kajian yang penulis lakukan
terhadap ungkapan cinta Jibran dalam novel al-Ajnihat al-Mutakassirat
karya Jibran Khalil Jibran, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Ungkapan Jibran dalam novel al-Ajnihat al-Mutakassirat sangat
bervariasi mulai dari pilihan kata (leksikal), penggunaan ragam jenis
kalimat ataupun penggunaan bahasa figuratif. Aspek diksi mencakup
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kata yang sama secara makhraj huruf dan kata-kata yang bersinonim
mencakup penyebutan nama dan penggunaan verba

b. Selain aspek diksi, terdapat juga aspek struktur kalimat, mencakup
jenis-jenis kalimat, yaitu kalimat mumtadah, muta’addidah,
mutadakhilah, murakkabah dan mutasyabikah.

c. Aspek selanjutnya adalah penggunaan bahasa figuratif yang
mencakup permajasan dan penyiasatan struktur. Permajasan
mencakup majas perbandingan, yaitu simile, metafora, personifikasi,
metonimi, dan sinekdok. Selanjutnya adalah penyiasatan struktur
yaitu repitis, paralelisme, paradok, polisindentol, dan pengontrasan.

d. Adapun efek yang ditimbulkan, sesuai dengan konsepnya Ahmad
Sayyib yaitu kejelasan, kekuatan dan keindahan. Efek yang menonjol
adalah aspek kejelasan.
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